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ABSTRAK

SMAN 14 Pekanbaru merupakan salah satu sekolah yang baru berdiri pada
tahun 2008. Namun, sarana dan prasarana yang cukup memadai dan staf tenaga
pendidik yang berkompeten, ha tersebut mendorong tingginya semangat
masyarakat kota Pekanbaru untuk terdorong menyekolahkan anaknya di sekolah
tersebut. Sekolah SMAN 14 Pekanbaru yang berlokas di Simpang Tiga
kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Lokas sekolah SMAN 14
Pekanbaru yang strategis karena bertempat pada Jalur Simpang Tiga yang
mempertemukan antar Kelurahan di Kecamatan Bukit Raya, sehingga peminat
sekolah tersebut kian hari semakin meningkat.

Vis Mis SMAN 14 Pekanbaru untuk mewujudkan “Sekolah Cerdas,
Bertagwa Serta Berakhlak Mulia, Peduli Dan Berbudaya Lingkungan”. Dalam
mewujudkan Vis dan Misi tersebut tentunya tidak terlepas dari kendala-kendala
yang dihadapi di lapangan. Berdasarkan hasil observasi oleh peneliti masih
terdapat beberapa siswa yang belum matang dalam berinteraksi, baik antar teman
sebaya maupun dengan lingkungan sekitar. Dengan demikian, pendliti tertarik
untuk melakukan suatu kajian, yaitu melaui kegiatan layanan konseling
kelompok di SMAN 14 Pekanbaru dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal
siswa.

Kecerdasan interpersonal dimaksudkan sebagai kemampuan untuk
memahami dan bekerja secara efektif dengan orang lain. Dalam rangka
mendeskripsikan peningkatan kecerdasan interpersonal siswa melalui kegiatan
layanan konseling kelompok, maka jenis pendlitian ini menggunakan penelitian
deskriptif kualitatif. Dengan metode pengumpulan data menggunakan metode
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan layanan konseling kelompok di SMAN
14 Pekanbaru, dan untuk mengetahui faktor penghambat dalam pelaksanaan
layanan konseling kelompok.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) efektifitas pelaksanaan layanan
konseling kelompok di SMAN 14 Pekanbaru terbilang efektif. Dikarenakan
pelaksanaan layanan konseling kelompok di implementasikan sesuai standar
praktis dan teoritis, yaitu mulai dari tahap kegiatan awal, peralihan dan
pengakhiran. Sedangkan faktor penghambat dalam pel aksanaan layanan konseling
kelompok di SMAN 14 Pekanbaru adalah faktor internal dan eksternal. Faktor
internal dimaksudkan sebagai faktor penghambat yang datang dari diri konselor
itu sendiri. Dalam hal ini konselor di SMAN 14 Pekanbaru belum mengikuti PPK
(Pendidikan Pelatihan Konselor). Sehingga hal ini mempengaruhi kompetensi
konselor dalam melaksanakan konseling kelompok kurang maksimal. Dan faktor
eksternal berkenaan dengan faktor yang ada di luar diri konselor yang dipandang
dapat mempengarui kurang efektifnya pelaksanaan layanan konseling kelompok
seperti dukungan sarana dan prasarana dan kurang maskimalnya dukungan kerja
sama dengan pihak-pihak lainnya.

Kata Kunci: efektivitas layanan konseling kelompok, kecerdasan interpersonal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Orang yang cerdas adalah orang yang memiliki kemampuan
Intelligence Quotient (1Q) yang tinggi, namun pada kenyataannya, tidak
semua orang yang memiliki kemampuan 1Q yang tinggi itu memiliki
kemampuan adaptasi, sosialisasi, pengendalian emosi, dan kemampuan
spiritual. Banyak orang yang memiliki kecerdasan 1Q, namun ia tidak
memiliki kemampuan untuk bergaul, bersosiadlisass dan membangun
komunikasi yang baik dengan orang lain. Banyak juga orang yang memiliki
kemampuan 1Q, tapi ia tidak memiliki kecerdasan dalam melakukan hal-hal
yang dapat menentukan keberhasilannya di masa depan, prioritas-prioritas apa
yang mesti dilakukan untuk menuju sukses dirinya’.

Manusia yang diberi berbagai kecerdasan adalah makhluk yang
diciptakan Allah yang paling sempurna, QS. At-Tiin (95): 4.
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Artinya: " Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya."
Mengacu pada ayat di atas bahwa manusia adalah sebagai makhluk

sosial, maksudnya bahwa manusia tidak akan dapat hidup tanpa adanya orang

! Effendy, Onong Uchjana. 2005. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.



di sekitarnya, dan manusia tidak akan hidup dengan baik bila tidak dapat
berbuat yang baik kepada orang lain di sekitarnya. Kalau kita analisis
ungkapan tersebut benar adanya dan nyata buktinya. Kebenaran dan kenyataan
itu akan dapat dirasakan oleh setigp orang yang dapat berfikir dan dapat
membaca keaadan sekelilingnya.

Teori kecerdasan Howard Gardner yang dikenal dengan multiple
intelligence atau kecerdasan majemuk yaitu kecerdasan bahasa, kecerdasan
logis-matematis, kecerdasan visual-spasial, kecerdasan kinestetik, kecerdasan
musik, kecerdasan antarpribadi, kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan
natural. Kecerdasan interpersonal merupakan keterampilan seseorang untuk
berhubungan dengan orang lain dalam lingkungannya. Hal ini tentu sangat
dibutuhkan oleh para remagja dalam menjalani relasi interaksinya, sehingga
akan memudahkan mereka dalam membangun interaksi, menciptakan dan
mempertahankan hubungan antar pribadi, serta dapat menyelesaikan berbagai
permasalahan dengan solusi yang sama-sama menguntungkan. Islam juga
sangat memperhatikan aspek kecerdasan interpersona yang sangat dibutuhkan
untuk membina dan membangun relasi dalam berhubungan dengan orang lain,
dan tentunya selama di dunia ini manusia dianjurkan untuk membina
hubungan baik dengan sesamanya, selain itu juga wajib menjalin hubungan
dengan Allah SWT.

Daam Al-Qur’an Allah SWT telah menjelaskan urgensinya menjalani
hubungan baik antar saudara, baik sesama muslim maupun antar agama.

Hubungan baik tersebut diimplementasikan agar terjalin kehidupan yang



harmonis. Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Al-Hujurat ayat 10 dan
13 sebagai berikut :

Ayat 10 :

1
. s A4 - ~ 5 - 2

< o c - . E _ o - - - - g% %
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Artinya : orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu
dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.

Ayat 13

Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

Berdasarkan penjelasan pada ayat 10 dan 13 dalam surat Al-Hujurat,
islam sangat memperhatikan pentingnya membangun hubungan sosia yang
baik dalam rangka menciptakan konstelasi sosia yang mendeskripsikan suatu
hubungan yang terpola dengan baik. Dengan demikian, melalui kecerdasan
interpersona merupakan salah satu cara yang bisa diimplementasikan. Namun,

pada kenyataannya tidak semua individu mampu melaksanakannya. Sehingga



perlu adanya edukasi sgjak dini dalam rangka mengembangkan keterampilan
kecerdasan interpersonal.

Mengingat tidak sedikit remagja yang mengalami permasalahan dalam
berkomunikasi dengan teman-teman di lingkungan barunya, hal ini dibuktikan
dengan masih banyaknya siswa yang berpikir negatif terhadap lingkungan dan
siswa belum dapat mengidentifikasi diri sendiri dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan. Fenomena ini jugaterjadi pada siswa Kelas X SMAN 14
Pekanbaru. Banyak siswa sekarang lebih suka berinteraksi tidak secara
langsung yaitu melalui dunia maya, meskipun ini tidak bisa dikatakan buruk
namun secara tidak langsung menghambat komunikasi dengan lingkungan
sekitar. Layanan bimbingan dan konseling sebagal salah satu sarana di sekolah
yang berfungs untuk upaya membantu perkembangan remaja (siswa).
Menurut peraturan perundangan yang berkaitan dengan kegiatan bimbingan
dan konseling di sekolah disebutkan bahwa jenis layanan bimbingan dan
konseling yaitu layanan orientasi informasi, penempatan, pembelgaran,
konseling perseorangan, bimbingan kelompok dan konseling kelompok. 2

Konseling kelompok adalah suatu upaya bantuan kepada individu
dalam suasana interaksi antar pribadi yang dinamis, bersifat pencegahan, dan
penyembuhan dalam rangka perkembangan dan pertumbuhan individu.
Konseling kelompok merupakan bentuk kehidupan kelompok yang
bermanfaat bagi individu untuk saling membantu dalam perkembangan

kepribadian manusia. Melalui konseling kelompok masing-masing individu

2 Sofyan, S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2004),
him. 33.



dapat saling membantu untuk memahami perasaan dirinya dan hubungannya
dengan orang lain serta untuk pengembangan pribadi. Efektivitas konseling
kelompok secara integratif ditentukan oleh tiga faktor, yaitu: faktor pemimpin
kelompok (konselor), anggota kelompok (klien) dan proses atau metodenya.

Pelaksanaan konseling kelompok sudah berjalan efektif di SMAN 14
Pekanbaru. Efektifitas pelaksanan konseling kelompok dilihat dari segi tahap-
tahap pelaksanaannya baik secara kerangka konseptual maupun standar
praktisnya. Dengan kenyataan tersebut membuat peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih dalam melalui penelitian mengenal  efektifitas pelaksanaan
konseling kelompok khususnya dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal
siswa

Terdapat beberapa jenis kecerdasan yang dikemukakan oleh Gardner
dalam teorinya tentang jenis kecerdasan mendeskripsikan tujuh kecerdasan
manusia yaitu:*
1. Linguistic intelligence (kecerdasan linguistik)

Adaah kemampuan untuk berpikir dalam bentuk kata-kata dan
menggunakan bahasa untuk mengekspresikan dan menghargai makna yang
kompleks. Misalnya, para pengarang, penyair, jurnais, dan lain-lain.

2. Logical mathematical intelligence (kecerdasan logika matematika)

Yaitu kemampuan daam menghitung, mengukur, dan

mempertimbangkan proposisi dan hipotesis, serta menyelesaikan operasi-

operasi matematis. Parailmuan, ahli matematika, dan lain-lain.

3 Campbell, L., Campbell, B., & Dickinson, D. (2002). Jenis kecerdasans: metode terbaru
melesatkan kecerdasan. (Terjemahan Tim Inisias). Amazon: Gift-wrap Available. (Buku asli
diterbitkan tahun 2001), him. 2-3



3. Spatial intelligence (kecerdasan spasial)

Yaitu membangkitkan kapasitas untuk berpikir dalam tiga cara
dimens seperti yang dapat dilakukan oleh pelaut, pilot, pemahat, pelukis,
dan lain-lain.

4. Bodily kinesthetic intelligence (kecerdasan kinestetik tubuh)

Yaitu memungkinkan seseorang untuk menggerakan objek dan
keterampilan-keterampilan fisik yang halus. Jelas kelihatan pada atlet,
penari, ahli bedah, dan lain-lain.

5. Musical intelligence (kecerdasan musik)

Jelas kelihatan pada seseorang yang memiliki sensitivitas pada pola
titinada, melodi, ritme dan nada.

6. Interpersonal intelligence (kecerdasan interpersonal)

Kemampuan untuk memahami dan berinteraks dengan orang lain
secara efektif. Hal ini terlihat pada guru, pekerjasosial, dan lain-lain.

7. Intrapersonal intelligence (kecerdasan intrapersonal)

Kemampuan untuk membuat persepsi yang akurat tentang diri
sendiri dan menggunakan pengetahuan semacam itu dalam merencanakan
dan mengarahkan kehidupan seseorang. Hal ini terlihat pada ahli ilmu
agama, ahli psikologi, dan ahli filsafat.

Merujuk pada teori Gardner di atas, sekolah yang efektif harus dapat
mengenali secara dini kecerdasan masing-masing peserta didik, dan kemudian
memberikan layanan yang sesuai dengan tipe kecerdasan yang mereka miliki.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sekolah pada umumnya



masih cenderung hanya terfokus pada pengembangan satu jenis kecerdasan,
dan mengabaikan jenis-jenis kecerdasan lainnya. sehingga pembelgaran
belum mampu mengoptimalkan seluruh potensi siswa. Oleh karena itu, dalam
penelitian yang penulis lakukan, akan mengkaji pula jenis-jenis kecerdaasan
tersebut. Namun, karena keterbatasan penulis, dari tujuh kecerdasan yang
diungkapkan oleh Gardner, penulis hanya terfokus pada dua jenis kecerdasan
yang tentunya berkaitan erat dengan pembelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan, Yyakni kecerdasan interpersonal dan kecerdasan
intrapersonal.

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 14 Pekanbaru Riau. Penelitian
yang penulis lakukan pada dasarnya bertujuan untuk memotret dan mengkaji
pelaksanaan layanan konseling kelompok, khususnya dalam meningkatkan

kecerdasan interpersonal siswa.

. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan pada uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan
sebagal berikut:
1. Bagaimana efektifiitas pelaksanaan layanan konseling kelompok dalam
meningkatkan kecerdasan interpersonal siswva SMAN 14 Pekanbaru?
2. Apa sga faktor penghambat dalam pelaksanaan layanan konseling
kelompok dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa SMAN 14

Pekanbaru Riau?



C. Tujuan Pendlitian dan Signifikansi Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan penelitian ini adalah
untuk:

a.  Untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan layanan konseling kel ompok
dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswva SMAN 14
Pekanbaru Riau.

b. Untuk mengetahui faktor penghambat pelaksanaan layanan konseling
kelompok dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa SMAN
14 Pekanbaru Riau.

2. Signifikansi Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
beberapa pihak berikut ini:
a SecaraTeoritis
1) Hasil penditian dimanfaatkan sebagar sumbangan ilmu
pengetahuan khususnya pelaksanaan konseling kelompok dalam
meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa

2) Hasil penelitian ini menjadi rujukan bagi pengembangan model
atau pendekatan dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok

yang efektif dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa.



b. Bagi Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi guru BK

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran pada
guru bimbingan dan konseling tentang permasalahan kecerdasan
interpersonal yang dialami siswva SMAN 14 Pekanbaru.
Mencipatakan suatu layanan yang efektif bagi siswa, hendaknya
guru BK senantiasa melaksanakan asesmen dan evaluasi program
layanan konseling, khususnya dalam pelaksanaan layanan
konseling kelompok. Sehingga hasil dari penelitian diharapkan
menjadi salah satu acuan bagi guru BK  daam
mengimplementasikan konseling kelompok dalam meningkatkan
kecerdasan interpersonal siswayang lebih baik.
Bagi TataUsahadi SMAN 14 Pekanbaru

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
informasi dan bahan referensi serta kajian bagi pengembangan
penelitian selanjutnya.
Bagi pendliti selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan
bahan referenss dan bahan kaian bagi penditi selanjutnya,
tentunya yang berkaitan dengan konseling kelompok dalam

meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa.
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D. Kajian Pustaka
Dari hasil penelusuran peneliti sgjauh ini, pendliti tidak menemukan
penelitian-penelitian sebelumnya yang mengkaji “Efektivitas Konseling

Kelompok dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Siswadi SMAN 14

Pekanbaru”. Di sisi lain, peneliti menemukan adanya kemiripan dengan

penelitian lainnya. Dan hal tersebut sekaligus menjadi bahan rujukan dalam

penyusunan tesis ini. Adapun penelitian-penelitian yang dipandang memiliki
adanya kemiripan dengan tema penelitian ini adalah:

1. Siti Nuriah (2013) dengan judul “Efektifitas Pendekatan Konseling Islami
Untuk Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Sswa Kelas X MA Ummul
Qura Kota Tanggerang Selatan Tahun Ajaran 2012/2013”.* Pendlitian
memfokuskan pada efektifitas penggunaan pendekatan konseling islami
untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa kelas X MA Ummul
Qura. Sehingga tujuan umum dalam penelitian adalah untuk menghasilkan
pendekatan konseling islami yang efektif untuk meningkatkan kecerdasan
interpersona siswa. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuasi eksperimen. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pendekatan konseling islami efektif digunakan untuk meningkatkan
kecerdasan interpersonal siswa. Sehingga penyusun merekomendasikan
bagi guru BK setempat untuk dapat menyediakan pendekatan konseling
isami  sebagai refrens utama untuk meningkatkan kecerdasan

interpersonal siswa. Rekomendasi selanjutnya ditujukan kepada pihak

“ Siti Nuriah, Efektifitas Pendekatan Konseling Islami Untuk Meningkatkan Kecerdasan
Interpersonal Siswa Kelas X MA Ummul Qura Kota Tanggeran ,Skripsi Universitas Pendidikan
Indonesia
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sekolah, yaitu khususnya pada bagian Tata Usaha (TU) untuk
menyediakan saranan dan prasaran agar pelakanaan konseling islami dapat
berjalan dengan baik. Dan bagi pondok pesantren Ummul Qura sebagai
penyelenggara agar tetap berpedoman pada al-qur’an dan hadis, yang
menjadi dasar prinsip pelaksanaan konseling islami, agar tercipta peserta
didik yang memiliki akhlakul karimah.

2. Betty Wulandary (2013) dengan judul “Hambatan Pelaksanan Layanan
Konseling Kelompok di Sekolah Menengah Pertama (SVIP) Se- Kabupaten
Wonogiri Tahun Ajaran 2012/2013”.° Fokus kajian dalam penelitian ini
adalah: Pertama, Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan layanan
konseling kelompok di SMP Negeri se-kabupaten Wonogiri. Kedua,
Hambatan-hambatan yang paling dominan dalam pelaksanaan layanan
konseling kelompok di SMP Negeri se-kabupaten Wonogiri. Sehinggan
tujuan dari penelitian ini adalah: ingin mengetahui hambatan-hambatan
dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok di SMP Wonogiri, dan
ingin mengetahui hambatan-hambatan yang paling dominan dalam
pelaksanaan layanan konseling kelompok. Jenis dari penelitian ini adalah
penelitian survey. Sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah SMP
se-Kabupaten Wonogiri yang berjumlah 60 sekolah dengan 126 konselor.
Tekhnik sampling yang digunakan adalah simple random sampling,
sehingga diperoleh 31 konselor sekolah. Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah instrumen angket. Hasil dari penelitian ini

® Betty Wulandary, Hambatan Pelaksanaan Layanan Konseling di SMIP Se-Kabupaten
Wonogiri, Skripsi Universitas Negeri Semarang.
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menunjukkan terdapat hambatan dalam pelaksanaan layanan konseling
kelompok, yang dibagi dalam dua bagian. Pertama, hambatan internal.
Yaitu pada kompetensi pedadogik 43%(R), kompetensi kepribadian 43%
(R), kompetensi professional 42% (R), kompetensi sosid 52% (K).
Sedangkan dalam hambatan eksternal adalah peran kepala sekolah 59%
(K), peran guru dan wali kelas 67% (S), peran siswa 84% (T), sarana dan
prasana 72% (S), dan administrasi BK 64% (K). Hambatan yang paling
dominan adalah dalam hambatan internal adalah komponen kompetensi
sosial dan dalam hambatan eksternal pada peran siswa, sarana dan
prasarana, dan administrasi BK.

. Suhartanti (2010) dengan judul “Pelaksanaan Konseling Kelompok
Terhadap Sswa yang Mengalami Kesulitan Belajar (Studi Kasus di MTs
Negeri Pundong)”. Fokus kajian dalam penelitian ini adalah: pertama,
profil siswa yang mengalami kesulitan belgar. Kedua, pelaksanaan
konseling kelompok bagi siswa yang mengalami kesulitan belgar.
Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah terdiri dari dua bagian. Pertama,
ingin mengetahu profil siswa yang mengalami kesulitan belgar. Kedua,
ingin mengetahui pelaksanaan layanan konseling kelompok bagi siswa
yang mengalami kesulitan belgjar. Adapun jenis dari penelitian ini adalah
termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research) dan partisipatory.
Metode pengumpulan data menggunakan interview atau wawancara
dengan dua orang atau lebih secara langsung. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa profil bagi siswa yang mengalami kesulitan belgar
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disebabkan oleh dua faktor. (1) faktor internal, yaitu adanya kemungkinan
disfungsi neurologis. (2) faktor eksternal seperti stratgi pembelgaran yang
keliru, dan pengelolaan kegiatan belgar yang tidak membangkitkan
motivasi belgjar anak.

. Jurnal yang disusun oleh Kiftirul ‘Aziz dkk. dengan judul *“Hubungan
Antara Kecerdasan Interpersonal, Berpikir Kreatif, Dan Hasil Menulis
siswa Kelas V SD Negeri di Kabupaten Kebumen™.® Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap hubungan yang terjadi antara kecerdasan
interpersonal, berpikir kreatif, dan hasil menulis. Pendlitian ini
menggunakan metode ex post facto dengan pendekatan penelitian
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara
kecerdasan interpersonal dengan hasil menulis. Tidak ada hubungan antara
berpikir kreatif dengan hasil menulis. Ada hubungan antara kecerdasan
interpersona dan berpikir kreatif secara bersama dengan hasil menulis.

Dengan demikian dari hasil penelusuran peneliti di atas, belum ada

yang melakukan penelitian tentang “efektifitas konseling kelompok dalam

meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa SMAN 14 Pekanbaru Riau”.

Kendati demikian berangkat dari data-data di atas, terdapat ada bagian yang

menjadi kemiripan dalam penelitian ini. Namun, kemiripannya bersifat

tematik. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh saudari Siti Nuriah

yang juga mengangkat mengenai kecerdasan interpersonal sebaga variabel

dependen, dan ini sekaligus menjadi letak kesamaan dalam penelitian ini.

® http://journal .unnes.ac.id/sju/index.php/jubk, diakses padatanggal 20 Desember 2014
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Namun, yang membedakannya dalam penelitian ini adalah variabel
independen. Peneletian dari saudari Siti Nuriah menjadikan pendekatan
konseling islami sebagai variabel independen. Sedangkan dalam penelitian ini,
variabel independennya adal ah konseling kel ompok.

Demikian halnya dengan peneliti-pendliti lainnya khususnya yang
telah peneliti paparkan di atas. Bahwa letak kesamaan dari penelitian ini
adalah sama-sama mengangkat tentang konseling kelompok. Namun, yang
membedakannya adal ah terletak pada tujuannya.seperti halnya penelitian yang
dilakukan oleh saudari Betty Wulandari yang penelitiannya bertujuan untuk
mengetahui  hambatan-hambatan dalam pelaksanaan layanan konseling

kelompok, begitu halnya dengan penelitian-penelitian lainnya.

E. Metode Pendlitian
1. Jenisdan Sifat Penelitian

Jenis penelitian dalam penulisan tesis ini adalah penelitian lapangan
(field research). Yang dimaksud dengan penelitian lapangan di sini, bahwa
dalam pengambilan data peneliti langsung terjun ke lapangan. Sikap
peneliti di lapangan non partisipan, yaitu suatu sikap dalam pengambilan
data tanpa harus melakukan intervenss atau mempengaruhi obyek
penelitian. Sehingga data yang diperoleh adalah data mentah atau data
yang sesungguhnya tanpa ada sebuah campur tangan pendliti.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh M. Idrus bahwa partisipatif pasif

dilakukan dengan cara peneliti datang di tempat kegiatan yang diamati
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tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan.” Dalam hal ini peneliti akan
datang di lokas penelitian, yaitu di SMAN 14 Pekanbaru untuk
mengetahui pelaksanaan konseling dalam meningkatkan kecerdasan
interpersonal siswa.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Karena penelitian ini
akan menggambarkan kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.®
Menggambarkan kondisi obyek yang alamiah, dimaksud sebagai upaya
peneliti  untuk mendeskripsikan pelaksanaan konseling dalam
meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa dengan keadaan yang
sebenarnya atau berdasarkan realita di lapangan.

2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber data utama dalam penelitian,
yaitu yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Sesuai
dengan konteks permasalahan yang ingin diteliti, maka yang menjadi
subyek penelitiannya adalah :

a. Guru BK
Guru BK sebagai pelaksana layanan bimbingan dan konseling di
seting pendidikan. Peneliti berupaya untuk menggali data tentang
pelaksanaan konseling dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal

siswa

" M. idrus, Metode Penelitian IImu-llmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif
(Yogyakarta: Ull Press, 2007), him. 70-71
8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), him. 1
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b. Kepalasekolah

Efektifitas layanan bimbingan dan konseling pada seting
pendidikan, sangat bergantung dari jalinan kerja sama antar guru BK
dengan pihak-pihak lainnya, yang dipandang mempengaruhi atau ada
keterkaitan dengan variabel penelitian. Dengan demikian, kepala
sekolah sebagai pemimpin institusi pendidikan, tentu memiliki peranan
yang signifikan terhadap keberhasilan program-program yang
dilaksanakan. Termasuk dalam hal ini adalah program layanan
bimbingan dan konseling pada sekolah yang dipimpin. Karena pada
dasarnya kepala sekolah adalah pemimpin bagi guru, pegawa non
guru dan anak didik, ini membawa implikasi bahwa kehadiran dirinya
di sekolah merupakan figur yang menjadi panutan sekaligus penentu
keberhasilan sekolah.? Berangkat dari kesadaran tersebut, maka kepala
sekolah sangat dipandang perlu untuk dijadikan sebagai subyek dalam
penelitian ini.

c. GuruKelas

Guru kelas yang memiliki kedekatan dengan siswa, baik secara
fiskk maupun psikis. Sehingga guru BK dalam melaksanakan layanan
bimbingan dan konseling selau mengupayakan untuk menjalin
kerjasama dengan guru Kelas. Sehingga peran guru kelas dalam

pelaksanaan konseling dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal

° Abdul Rahmat, Manajemen Pendidikan Islam, (Gorontalo: Ideas Pubishing, 2013), him.
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siswa sangat diperlukan, guna menyesuaikan permasalahan yang

sebenarnya dihadapi oleh siswa.

. Siswa

Siswa yang akan dijadikan sebagai subyek dalam penelitian ini
adalah sebagian siwasiswi yang menjadi sasaran pelaksanaan

konseling dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa.

3. Metode Pengumpulan Data

Agar memperoleh data yang relevan dengan fokus penelitian.

Maka, metode pengumpulan data yang akan digunakan oleh pendliti
adalah :

a Observas

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data
dengan pengamatan dan pencatatan secara sSistematis terhadap
fenomena-fenomena yang diteliti. 1> Dalam penelitian ini penditi
menggunakan tekhnik observasi terstruktur atau observasi partisipan,
yaitu suatu tekhnik dengan mempersiapkan secara sistematis tentang
apa yang akan di observasi. Dalam hal ini peneliti akan merumuskan
bahan-bahan yang akan menjadi pedoman dalam pelaksanaan
observasi. Bahan-bahan observas tersebut memfokuskan pada fokus
kajian dalam penelitian ini, yang dipandang perlu sebagai upaya

dalam menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.

19 5ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D (Bandung: Alfabeta, 2009),

him. 228
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Daam ha ini peneliti memposisikan diri sebagai observer
(peneliti) dan sebagai partisipan. Sebagai observer (peneliti), maka
peneliti akan melakukan pengamatan terhadap fenomena-fenomena
yang tampak dan melakukan interpretasi dengan berpedoman pada
literatur-literatur yang mengkaji pada kejadian tersebut. Sedangkan
sebagal partisipan, peneliti adalah orang luar yang netral yang
mempunyai kesempatan untuk bergabung dalam kelompok serta
berpartis dalam kegiatan dan pola hidup kelompok tersebut sambil
melakukan pengamatan.™

Adapun data-data yang akan diperoleh melalui observas
tersruktur adalah data-data yang terkait tentang pelaksanaan konseling
kelompok dalam meningtakan kecerdasan interpersona siswa, serta
bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan
konseling kelompok. Dan terakhir tentang dampak yang diperoleh
siswamelalui pelaksanaan konseling kelompok.

Untuk lebih rincinya, data-data yang dapat diperoleh melalui
metode observasi dalam penelitian ini adalah:

1) Prosedur pelaksanaan konseling kel ompok

2) Metode guru BK dalam pel aksananaan konseling kel ompok
3) Jenis-jenis masalah siswa

4) Pelaksanaan need assesment

5) Pendekatan guru BK dalam menggali permasalahan siswa

1 Elvinaro Ardianto, Metodelogi Penelitian untuk Public Relation Kuantitatif dan
Kualitatif, (Bandung: Sambiosa Rekatama Media, 2006), him. 180
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6) Keterampilan konselor dalam melaksanakan konseling kel ompok
7) Keterampilan konselor dalam memantulkan perasaan atau empati
pada konseli

8) Keterampilan konselor dalam memahami tingkah laku konseli

. Wawancara (Interview)

Esterberg mendefinisikan (dikutip dari Sugiyono) yaitu “a
meeting of two persons to exchange information and idea through
question and responses, resulting in communication and joint
construction of meaning about a particular topic”. Wawancara adalah
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.’® Dengan demikian, secara operasional pendliti
akan mengadakan wawancara tatap muka dengan guru BK setempat,
kepala sekolah dan sebagian dari guru kelas secara terpisah dan
sebagian siswasiswi di sekolah SMAN 14 Pekanbaru. Topik
wawancara disesuaikan dengan fokus penelitian atau yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini.

Tekhnik wawancara yang akan peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara mendalam (intensive/dept interview)
adalah tekhnik mengumpulkan data atau informasi dengan cara
bertatap muka langsung dengan informan agar mendapatkan data

lengkap dan mendalam. Biasanya wawancara mendalam menjadi alat

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi : Mixed Methods, (Bandung: Alfabeta, 2013),

him. 316
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utama pada penelitian kuditatif yang dikombinasikan dengan
observasi partisipan.’®
Adapun data-data yang dapat diperoleh melalui tehnik

wawancara dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Pemahaman konselor mengenai konseling kel ompok
2) Pemahaman konselor mengenai isu-isu kecerdasan interpersonal

siswa
3) Pemahaman konselor mengenai faktor-faktor yang menjadi kendala

siswa dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal serta faktor

pendukungnya.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu tekhnik untuk mengumpulkan

data berupa catatan, buku, surat kabar, agenda, notulen dan lainnya
yang berhubungan dengan tujuan penelitian.’* Sedangkan menurut
Moh. Kasiran dokumentasi diartikan sebagal suatu tekhnik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen baik yang berupa dokumen tertulis atau gambar yang
digunakan sebagai pelengkap atau data sekunder. ° Urgensinya
metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah sebagai upaya untuk
menghimpun data-data yang terkait dengan arah penelitian. Data-data

yang dipandang perlu untuk dihimpun seperti program layanan

3 Elvinaro Ardianto, Metodelogi Penelitian untuk Public Relation Kuantitatif dan
Kualitatif,,, him. 178

4 Sutrisno Hadi, Metode Penelitian Jilid 11, (Jakarta: Andi Offset, 1994), him. 136

> Moh. Kasiran, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Malang, UIN Maliki Press,
2010), him. 288
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bimbingan dan konseling yang telah dilaksanakan, struktur organisasi

kepengurusan, kondisi sekolah, kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler dan

kegiatan-kegiatan lainnya yang telah didokumentasikan sgauh data
tersebut memiliki keterkaitan dengan obyek penelitian.

Data-data yang dapat diperolen melalui metode dokumentasi
dalam penelitian ini adalah:

1) Program  layanan  konseling  kelompok  yang  telah
diimplementasikan, baik dalam bentuk program tahunan,
bulalanan, dan mingguan.

2) Profil sekolah SMAN 14 Pekanbaru

3) Data-data tentang masalah-masalah siswa, khususnya yang terkait
dengan kocerdasan interpersonal dan penanganan guru BK dalam
menangani masalah tersebuit.

4) Data-data geografis tempat peneliti melakukan penelitian

4. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan
dua cara, yaitu analisis data sebelum peneliti memasuki lapangan dan
selama peneliti terjun di lapangan. Dalam hal ini peneliti akan melakukan
andlisis data dengan cara yang kedua, yaitu melakukan analisis selama
peneliti melakukan pengumpulan data. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Bogdan (dikutip dari Sugiyono) bahwa ““data analysis is the process
of systematically searching and arranging the interview transcripts, field

notes and others materials that you accumulate to increase your own
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understanding of them and to enable you to present what you have
discovered to others”. ® Anadisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami,
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Andlisis data
dilakukan dengan mengorganisasikannya, menjabarkannya ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelgari, dan membuat kesimpulan yang dapat
diceritakan kepada orang lain.

Selain itu, metode analisis data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah metode interaktif. Dalam menggunakan metode
interaktif, terdapat adatiga aktifitas di dalamnya, yaitu :

a Reduks data

Reduksi data dilakukan sebagai upaya dalam melakukan
pemilihan, pemusatan perhatian atau menyederhanakan data. Tujuan
dilakukannya reduks data adalah untuk melakukan penggolongan dan
pemilahan. Sehingga data yang dianggap tidak perlu akan dibuang.
Kegiatan reduks data dapat dilakukan secara berulang-ulang selama
proses penelitian berlangsung. Data-data yang dipandang perlu untuk
dilakukan pemilahan adalah data yang terkait dengan pelaksanaan
layanan konseling kelompok dalam meningkatkan kecerdasan

interpersona siswa di SMAN 14 Pekanbaru. Kesadaran akan luasnya

16 sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi..., him. 332
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data-data yang terkait dengan program bimbingan dan konseling di
sekolah. Maka, peneliti akan memfokuskan dalam pengambilan data
yang terkait dengan design program bimbingan dan konseling yang
memiliki muatan budaya dan islam, dan kendala-kendala atau faktor-
faktor pendorong dan penghambat dalam rangka mengintegrasikan
nila-nilai tersebut dalam design program bimbingan dan konseling.
. Penygjian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yang akan
ditempuh adalah melakukan penygian data (data display).
Dikarenakan jenis penelitian ini adalah kualitatif, maka penyajian data
dilakukan dengan uraian atau bersifat naratif. Data yang dipandang
perlu untuk diuraikan atau dinarasikan adalah data-data yang terkait
dengan fokus kajian dalam penelitian ini.
Penarikan kesimpulan

Aktifitas penarikan kesimpulan merupakan langkah akhir
daam melakukan analisis data sekaligus sebagai jawaban dari
rumusan masalah sebelumnya. Sehingga dalam aktifitas ini, peneliti
akan melakukan pencarian makna di balik data-data mentah yang telah
tersusun secara sistematis.

Sedangkan untuk menguji keabsahan data, peneliti akan
menggunakan tehnik triangulasi. Tehnik ini adalah untuk melakukan
pemeriksaan data dengan cara memanfaatkan data-data yang peneliti

dapatkan di luar area atau lokasi penelitian. Hal ini dimaksud sebagai
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pembanding terhadap data yang telah diperoleh. Upaya tersebut
peneliti akan melakukan wawancara pada guru-guru mapel, wali
murid yang menjadi obyek sasaran layanan konseling kelompok oleh

guru BK, dan wali kelas di SMAN 14 Pekanbaru.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami dan agar dapat mengetahui
pembahasan penelitian tesis ini, penulis memaparkan secara ringkas
sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan ini terdiri dari 5 (lima) bab,
yaitu:

Bab I. Pendahuluan, pendahuluan adalah sebagai acuan dasar dalam
proses penelitian dan sebagai pengantar tesis secara keseluruhan. Dalam
pendahuluan ini dikemukakan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, sistematika
pembahasan.

Bab Il. Landasan Teori, pada bab ini akan diuraikan mengenai
landasan teoritis, yang peneliti gunakan sebaga pedoman dalam melihat
realita di lapangan. Realita dimaknal sebagal keadaan yang sesungguhnya.
Sehingga teori disini difungsikan sebagai kaca mata dalam menjelaskan
realitas tersebut, sekaligus sebagai acuan dalam memberikan solusi terhadap
permasal ahan yang ditemukan di lapangan.

Bab Il1. Pada bab ini akan diuraikan tentang gambaran umum SMAN

14 Pekanbaru. Pada bab ini beris tentang letak geografis, sgjarah berdiri dan
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perkembangannya, dasar dan tujuan pendidikan, struktur organisasi , keadaan
Guru, Karyawan dan Siswa, dan sarana juga prasarananya. Dan sgjumlah
program bimbingan dan konseling.

Bab [IV. Implementass layanan konseling kelompok dalam
meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa. Mengetahui faktor-faktor
penghambat maupun pendukung dalam pelaksanaan konseling kelompok. Dan
terakhir dampak yang diperoleh siswa setelah mengikuti konseling kel ompok.

Bab V. Penutup. Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil
penelitan dan saran-saran yang berkaitan dengan pembahasan kemudian

diakhiri dengan penutup.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pendlitian yang telah dilakukan mengenai Efektivitas
Konseling Kelompok Dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Siswa
Di SMAN 14 pekanbaru 2014/2015 dapat disimpulkan bahwa :

1. Efektifitas Pelaksanaan layanan konseling kelompok dalam meningkatkan
kecerdasan interpersonal siswa tergolong efektif karena telah memenuhi
standar pelaksanaan, baik secara konseptual maupun secara prakitis.
Sedangkan efektifitas layanan konseling kelompok dalam mengatasal
masalah kecerdasan interpersona siswa terbilang efektif. Dikarenakan,
terdapat adanya perubahan prilaku siswa dalam berinteraksi dengan
individu maupun kelompok.

2. Hambatan pelaksanaan layanan konseling kelompok di SMAN Pekanbaru
sebagal berikut:

a Hambatan internal
Hambatan internal yang dimaksud adalah hambatan yang
muncul dari dalam diri konselor itu sendiri, misalnya kualifikasi
akademik konselor dan kompetensi konselor, sebagaimana yang telah

diuraikan pada bab paparan data dan pembahasan
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b. Hambatan eksternal

Hambatan ekternal adalah hambatan yang muncul dari luar diri
konselor, misalnya personel sekolah, seperti kepala sekolah, wali kelas,
guru mapel maupun orang tua wali. Dan faktor eksternal lainnya yang
dapat ditemukan sebagai faktor pengahambat dalam pelaksanaan
layanan konseling kelompok adalah sarana dan prasarana sebagai
faktor penunjang. Sebagaimana yang telah disebutkan bahwa, masih
banyak sarana dan prasarana yang dimiliki oleh guru BK di SMAN 14
Pekanbaru Riau. Seperti Ruang administrasi, ruang konseling
individual, ruang bimbingan dan konseling kelompok, ruang biblio

terapi, ruang relaksasi, ruang tamu, ruang konsultasi

B. Saran
Berdasarkan simpulan hasil penelitian di SMA Negeri 14 Pekanbaru
Riau, maka dapat direkomendasikan beberapa saran:
1. Bagi lembaga
a. Sekolah diharapkan menambah sarana dan prasarana yang terkait
dengan pelaksanaan Bimbingan dan Konseling, khususnya layanan
konseling kelompok.
b. Sekolah membuat inovasi layanan bimbingan dan konseling di luar
jam sekolah. Sehingga waktu pemberian layanan bimbingan dan

konseling lebih maksimal



134

2. Konselor di SMAN 14 Pekanbaru

a. Konselor sekolah diharapkan untuk meningkatkan kompetens
konselor, yaitu kompetens pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi professional, dan kompetensi sosial.

b. Konsedlor sekolah diharapkan untuk mengikuti kegiatan yang
berhubungan dengan bimbingan dan konseling, seperti membaca,
workshop, MGMP BK, pelatihan dan mengikuti profesi pendidikan
konselor (PPK).

c. Konselor sekolah diharapkan untuk lebih mensosiaisasikan layanan
konseling kelompok kepada siswa di sekolah, sehingga menarik minat
siswa untuk mengikuti kegiatan konseling kelompok di sekolah.

3. Bagi penditi

a. Penditi sedlanjutnya yang hendak melakukan penelitian yang senada
dengan pendlitian ini dapat mempergunakannya sebagai sumber
rujukan.

b. Penelitian ini tentu tidak terlepas dari kekurangan. Sehingga,
diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menutupi
kekurangan-kekurangan tersebut guna mencapai hasil penelitian yang
maksimal. Adapun yang menjadi kekurangan dalam penelitian ini
adalah tidak melampirkan foto dokumentasi dalam pelaksanaan

layanan konseling kelompok, dan tidak berbasis modul.
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PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana cara menelusuri permasal ahan yang sedang dihadapi siswa dalam
hubungannya dengan kecerdasan interpersonal ?

. Apasgasaranadan prasarana yang tersedia dalam mendukung proses
kelancaran bimbingan dan konseling, khususnya dalam pel aksanaan konseling
kelompok?

. Apa yang menyebabkan siswa mengalami permasalahan dalam kecerdasan

interpersonal
. Bagaimana respon siswa setelah pelaksanaan konseling kelompok?
. Bagaimana bentuk jalinan kerjasama dalam pel aksanaan konseling kelompok?

. Bagaimana bentuk prilaku siswa yang mengalami permasalahan dalam

kecerdasan interpersonal ?
. Apakah siswa antusias dalam proses pel aksanaan konseling kelompok?

. Bagaimana dampak yang ditimbulkan oleh siswa yang mengalami dengan

kecerdasan interpersonal ?

. Kegiatan-kegiatan apa sgja yang pernah dilakukan oleh bapak dalam kaitannya
dengan bimbingan dan konseling?

10. Dengan siapa sgja bapak menjalin kerjasama dalam pelaksanaan bimbingan

dan konseling?

11. Apakah dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, bapak

menggunakan aat insttumen untuk menggali kebutuhan dari peserta didik

12. Apakah siswa merasa nyaman pada saat pel aksanaan konseling kel ompok

dalam mengatas permasal ahan kecerdasan interpersonal siswa?
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